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Abstract: Traditional collective dwellings in Indonesia face the pressures of modernization that 

trigger spatial and material transformations. However, studies linking occupant behavior-based 

spatial adaptation to the sustainability of collective dwellings are still limited. This study aims to 

analyze how spatial adaptation in Radakng Betang Sahapm contributes to social, economic, and 

environmental sustainability. The method used is a qualitative case study approach through 

participatory observation, in-depth interviews with 9 informants (occupants and traditional 

leaders), and spatial documentation. The analysis was conducted through a process of data 

reduction, thematic coding, and source triangulation. The results of the study identified four 

typologies of spatial adaptation: (1) changes in the function of rooms, (2) differentiation of spatial 

configurations based on spatial position, (3) variations in the elevation of additional buildings, 

and (4) substitution of traditional materials with modern materials. The position of rooms is 

proven to influence the level of flexibility and privatization of space. Spatial adaptation does not 

damage the main structure of the collective dwelling, but functions as a user control mechanism 

in maintaining communal sustainability. 

 

Keywords: Spatial Adaptation, Dayak Kanayatn, Social Sustainability, Radakng Betang 

Sahapm. 

 

Abstrak: Hunian tradisional kolektif di Indonesia menghadapi tekanan modernisasi yang 

memicu transformasi ruang dan material. Namun, kajian yang mengaitkan adaptasi ruang 

berbasis perilaku penghuni dengan keberlanjutan hunian kolektif masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis bagaimana adaptasi ruang pada Radakng Betang Sahapm berkontribusi 

terhadap keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 

terhadap 9 informan (penghuni dan tokoh adat), serta dokumentasi spasial. Analisis dilakukan 

melalui proses reduksi data, pengodean tematik, dan triangulasi sumber. Hasil penelitian 

mengidentifikasi empat tipologi adaptasi ruang: (1) perubahan fungsi bilik, (2) diferensiasi 

konfigurasi ruang berdasarkan posisi spasial, (3) variasi elevasi bangunan tambahan, dan (4) 

substitusi material tradisional dengan material modern. Posisi bilik terbukti memengaruhi 

tingkat fleksibilitas dan privatisasi ruang. Adaptasi ruang tidak merusak struktur utama hunian 

kolektif, tetapi berfungsi sebagai mekanisme kontrol pengguna dalam mempertahankan 

keberlanjutan komunal. 

Kata Kunci: Adaptasi Ruang, Dayak Kanayatn, Keberlanjutan Sosial, Radakng Betang Sahapm. 
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PENDAHULUAN 

 Hunian tradisional tidak hanya terbatas pada bangunan fisik untuk berlindung, melainkan 
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sebagai wadah aktivitas sosial, domestik, dan simbol identitas budaya setempat (Purba et al., 2024; 

Ramadhan & Fitriah, 2025). Rumah berfungsi sebagai ruang aktivitas sehari-hari yang 

mencerminkan tatanan hidup penghuni nya, bukan sekadar struktur bangunan (Moosavi et al., 2025; 

Syafitri, 2024). Transformasi sebuah hunian merupakan sebuah proses pembentukan ruang yang 

mengikuti kemampuan dan kebutuhan penghuninya. 

 Radakng Betang Sahapm merupakan rumah tradisional suku Dayak Kanayatn di Kabupaten 

Landak, Kalimantan Barat, yang masih bertahan hingga saat ini. Didirikan secara bertahap sejak 

tahun 1875 hingga 1993 dengan total 35 bilik yang dihuni oleh banyak keluarga. Radakng Betang 

Sahapm menunjukkan karakter hunian kolektif yang sangat berbeda dari rumah modern yang 

umumnya bersifat individual (Mawardi, 2023). Keunikan Radakng terletak pada bentuk fisiknya 

yang memanjang dan jumlah bilik yang banyak, sehingga membentuk kontruksi perilaku yang 

berbeda. Bentuk rumah panjang dengan banyak bilik mampu membentuk konfigurasi ruang komunal 

yang mempengaruhi pola interaksi sosial suatu komunitas (Asriana et al., 2024; Victoria et al., 2023). 

 Dalam banyak kajian arsitektur tradisional, bentuk ruang mempengaruhi perilaku penghuni 

dan konstruksi sosial suatu komunitas. Hal ini dapat terjadi karena hunian tradisional dibentuk 

berdasarkan kepercayaan setempat yang menjadi pedoman bagi masyarakat nya (Carolin, 2025; 

Khidmat & Nasution, 2023; Nurmayanti, et al., 2017). Namun, dalam era modern hunian tradisional 

mulai mengalami transformasi ruang secara fisik sebagai dampak dari perubahan kebutuhan 

penghuni dan pengaruh modernisasi (Damayanti & Kusdiwanggo, 2024; Kumalasari, 2025). 

Transformasi ini mencerminkan adaptasi ruang yang dilakukan masyarakat untuk menyesuaikan 

hunian tradisional dengan kebutuhan modern. 

 Perubahan hunian tradisional tidak terlepas dari faktor sosio-kultural, ekonomi, dan 

lingkungan.  Rapoport menunjukkan bahwa desain hunian dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan 

masyarakat, dan kebutuhan sosial yang terus berkembang (Rapoport, 1969). Sedangkan Habraken 

menegaskan bahwa penghuni memiliki peran besar dalam mengendalikan perubahan ruang hunian 

sesuai dengan kebutuhan penghuni (Habraken, 1998). Saat ini, keberlanjutan hunian tradisional tidak 

hanya terbatas pada upaya pelestarian aset budaya, melainkan meliputi aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang saling berkesinambungan (Bagus & Diwangkoro, 2025; Putri, 2023). 

 Studi sebelumnya tentang hunian tradisional, transformasi dan proses adaptasi ruang menjadi 

perhatian. Penelitian tentang pelestarian rumah adat Melayu memperlihatkan tantangan arsitektur 

dan adaptasi terhadap kebutuhan modern sekaligus upaya mempertahankan nilai budaya dan estetika 

(Zakiyudin, 2025). Kajian lainnya memperlihatkan strategi keberlanjutan berbasis kepercayaan 

setempat dalam permukiman tradisional Sade, Lombok, yang menekankan pelestarian sosial budaya 

dan resiliensi ruang (Saptaningtyas et al., 2024). Namun, studi lainnya juga menunjukkan bahwa 

faktor ekonomi, urbanisasi, dan perubahan sosial telah mendorong transformasi signifikan pada 
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ruang permukiman tradisional di Indonesia secara umum, mempengaruhi tata ruang, bentuk fisik, 

dan material bangunan tradisional untuk menyesuaikan kebutuhan hidup saat ini (Suprapti et al., 

2022). 

 Dalam konteks arsitektur berkelanjutan, aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan berperan 

penting dalam mengukur keberhasilan suatu komunitas dalam mengimplementasikan konsep 

tersebut (Chirit, 2025). Indeks ketercapaian ketiga aspek tersebut dapat dilihat dari respon pengguna 

dalam mengambil keputusan, tidak terkecuali pengambilan keputusan dalam beradaptasi dalam 

hunian. 

 Berdasarkan studi terdahulu, sebagian masih fokus pada transformasi fisik dan pelestarian 

yang bersifat arsitektural dan perubahan morfologi hunian. Namun, belum banyak penelitian yang 

melakukan analisis secara spesifik tentang hubungan antara adaptasi ruang dengan pendekatan 

perilaku penghuni dan keberlanjutan hunian kolektif yang masih dihuni.  

 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi upaya adaptasi ruang yang 

dilakukan oleh penghuni Radakng Betang Sahapm yang menyesuaikan kebutuhan modern, serta 

menganalisis bagaimana proses adaptasi dapat memengaruhi keberlanjutan Radakng Betang Sahapm 

sebagai hunian yang dikelola secara kolektif. Penelitian ini memberikan kebaruan dengan 

mengembangkan kerangka analisis adaptasi ruang berbasis perilaku pengguna dalam hunian kolektif 

tradisional sebagai model keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam memberikan literatur adaptasi hunian tradisional yang masih belum 

ditemukan pada penelitian sebelumnya. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena transformasi ruang dan 

keberlanjutan hunian tradisional pada Radakng Betang Sahapm sebagai objek penelitian. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji kondisi aktual hunian secara kontekstual (Creswell, 

2023; Raco J, 2010). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam terhadap 9 informan, terdiri dari 8 penghuni Radakng dan 1 tokoh adat serta dokumentasi 

melalui foto dan gambar dua dimensi. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling 

dengan mempertimbangkan variasi tipologi hunian dan posisi bilik. 

 Radakng Betang Sahapm memiliki karakteristik unik sebagai hunian yang dikelola secara 

kolektif dan masih bertahan hingga saat ini dan mengalami proses adaptasi ruang secara bertahap. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan penghuni 

serta tokoh adat, dan dokumentasi berupa gambar, foto, dan rekaman suara. Observasi difokuskan 

pada perubahan tata ruang dan penggunaan material, dan aktivitas penghuni.  

 Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian 
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data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan mengaitkan 

temuan lapangan dengan konsep transformasi ruang, hunian kolektif, dan keberlanjutan yang 

mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Adapun variabel yang digunakan dalam proses 

pengumpulan dan reduksi data sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Variabel, Indikator, dan Fokus Pengumpulan Data 

Variabel Indikator Fokus Pengumpulan Data 

Adaptasi 

Ruang Hunian 

Tradisional 

- Perubahan tata ruang hunian 

- Penambahan/pengurangan 

fungsi ruang 

- Perubahan material 

bangunan 

Perubahan ruang merupakan 

hasil kontrol langsung 

penghuni terhadap lingkungan 

nya. proses adaptasi ruang 

merupakan respon pengguna 

dalam memenuhi 

kebutuhannya. 

Perilaku dan 

Aktivitas 

Penghuni 

- Aktivitas harian dan 

seremonial ruang saat ini 

Penghuni sebagai aktor utama 

dalam membentuk pola 

penggunaan ruang melalui 

kegiatan sehari-hari. 

Keberlanjutan 

Hunian 

- Keberlanjutan sosial 

(intensitas interaksi 

komunal, 

- Keberlanjutan ekonomi 

- Keberlanjutan lingkungan 

Keberlanjutan tercapai dapat 

terlihat dari kemampuan 

penghuni dalam  mengambil 

keputusan untuk melakukan 

adaptasi hunian tanpa 

kehilangan fungsi dasarnya. 

 Sumber: analisis penulis, 2025 

 

 Kemudian, hasil temuan diatas dianalisis dengan perspektif keberlanjutan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Adapun indikator analisis keberlanjutan yang dimaksud sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Indikator analisis keberlanjutan 

Aspek Parameter Analisis Indikator 

Sosial Intesitas interaksi komunal Keberlanjutan ruang adat 

& aktivitas bersama 
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Ekonomi Produktivitas ruang Fungsi tambahan dalam 

hunian 

Lingkungan Respons terhadap tapak dan iklim Adaptasi fisik hunian 

 Sumber: Chirit, 2025 

 

 Hasil analisis diharapkan mampu mendeskripsikan hubungan antara adaptasi ruang yang 

dilakukan penghuni dengan keberlanjutan Radakng Betang Sahapm sebagai hunian tradisional dan 

cagar budaya, serta memberikan kontribusi pengetahuan dalam kajian arsitektur tradisional yang 

berkelanjutan (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

Sumber: Analisis Penulis, 2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Radakng Betang Sahapm merupakan hunian tradisional masyarakat suku Dayak Kanayatn 

yang berlokasi di Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Hunian ini memiliki bentuk hunian panjang 

sekitar 186 meter dan terdiri dari 35 bilik yang dihuni secara kolektif (Gambar 2). Karakteristik fisik 

Radakng Betang Sahapm mencerminkan pola hidup komunal masyarakat suku Dayak Kanayatn, 

dimana ruang hunian tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai wadah 

kehidupan sosial dan budaya. 
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Gambar 2. Denah Radakng Betang Sahapm 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

  

Setiap bilik dalam Radakng Betang Sahapm dihuni oleh satu hingga dua keluarga. Pola 

hunian ini menunjukkan adanya sistem berbagi ruang dan kehidupan bersama yang terorganisasi 

dalam satu hunian. Pada awal pembangunannya, Radakng Betang Sahapm hanya terdiri dari 

beberapa ruang, yaitu pante (teras depan), sami (tempat menerima tamu jauh), pene (selasar dalam) 

dan bilik (tempat tinggal). Susunan ruang tersebut mencerminkan kebutuhan dasar masyarakat pada 

masa lalu yang berorientasi pada kegiatan bersifat komunal, domestik, dan seremonial seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Ruang Lama Radakng Betang Sahapm 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

 

Seiring berkembangnya zaman, kehutuhan penghuni juga mengalami peningkatan. Radakng 

Betang Sahapm mengalami transformasi ruang yang ditandai dengan munculnya ruang tambahan di 

bagian belakang bilik. Ruang baru ini merupakan respon masyarakat terhadap kehidupan hidup yang 

smekin komopleks, termasuk tuntutan privasi, kenyamanan, dan penyesuaian terhadap aktivitas 

domestik modern (Gambar 4). 

 

 

 

Gambar 4. Penambahan Ruang dalam Radakng Betang Sahapm 
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Sumber: Analisis Penulis, 2025 

 

Transformasi ruang pada Radakng juga berdampak pada perubahan fungsi ruang saat ini. 

Bangunan lama hunian kini lebih banyak dimanfaatkan untuk kegiatan pariwisata, seperti kunjungan 

wisatawan, kegiagtan kebudayaan, hingga kegiatan yang bersifat akademis. Sementara bagian 

bangunan baru hunian Radakng difungsikan sebagai ruangbdomestik untuk menunjang kehidupan 

sehari-hari penghuni. Perubahan fungsi dan penambahan ruang ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi 

mencerminkan perubahan pola aktivitas dan perilaku penghuni. Penambahan ruang memungkinkan 

penghuni untuk menyesuaikan kebutuhan modern tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya yang 

melekat pada hunian Radakng Betang Sahapm. 

Proses adaptasi ruang yang berlangsung dalam hunian Radakng, membentuk tipologi baru 

yang bervariasi. Tipologi ini terbagi menjadi beberapa klasifikasi berdasarkan fungsi ruang, lokasi 

hunian bilik, elevasi hunian, dan penggunaan material dalam menambah ruang hunian mereka. 

Adapun beberapa tipologi hunian Radakng tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tipologi hunian berdasarkan fungsi 

Berdasarkan fungsinya, hunian tradisional ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua tipologi 

utama. Tipologi pertama merupakan rumah yang memiliki fungsi tunggal sebagai tempat tinggal, di 

mana seluruh ruang dimanfaatkan untuk menunjang aktivitas domestik penghuni. Sementara itu, 

tipologi kedua merupakan rumah dengan fungsi ganda, yaitu sebagai tempat tinggal sekaligus 

sebagai ruang usaha. Pada tipologi ini, sebagian ruang hunian dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi, 

baik yang bersifat informal maupun berbasis rumah tangga, sebagai strategi penghuni dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Perubahan ruang pada kedua tipologi tersebut terutama terjadi pada ruang bilik sebagai unit 

hunian utama. Bilik mengalami penyesuaian fungsi dan tata ruang untuk mengakomodasi kebutuhan 

tambahan, baik sebagai ruang domestik maupun ruang usaha. Transformasi ruang pada bilik 

menunjukkan fleksibilitas hunian tradisional dalam merespons perubahan kebutuhan penghuni, 

sekaligus memperlihatkan peran aktif pengguna dalam mengendalikan perubahan ruang tanpa 

menghilangkan karakter dasar hunian tradisional (Gambar 5). 
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Gambar 5. Tipologi hunian Radakng berdasarkan fungsi 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

 

b. Tipologi hunian berdasarkan konfigurasi ruang 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap konfigurasi ruang Radakng, rumah yang terletak pada 

bagian sudut utara dan selatan memiliki tingkat fleksibilitas ruang yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan rumah yang berada di bagian tengah. Fleksibilitas ini dipengaruhi oleh posisi spasial rumah 

terhadap struktur keseluruhan Radakng, di mana rumah di bagian sudut memiliki batas ruang yang 

lebih terbuka dan tidak sepenuhnya diapit oleh unit hunian lain. Kondisi tersebut memungkinkan 

penghuni untuk melakukan penyesuaian ruang secara lebih leluasa sesuai dengan kebutuhan aktivitas 

sehari-hari. 

Sebaliknya, rumah yang berada di bagian tengah Radakng memiliki keterbatasan dalam 

melakukan klaim ruang, khususnya pada area pene. Keberadaan rumah lain di sisi kiri dan kanan 

menyebabkan ruang pene tetap berfungsi sebagai ruang bersama dan tidak dapat dimanfaatkan secara 

personal oleh satu keluarga. Sementara itu, pada rumah yang berada di bagian utara dan selatan 

Radakng, area pene dapat diklaim sebagai ruang privat oleh penghuninya karena tidak adanya batas 

langsung dengan rumah lain di salah satu sisi. Perbedaan kondisi ini menunjukkan bahwa posisi 

rumah dalam struktur Radakng berpengaruh terhadap tingkat privatisasi dan fleksibilitas ruang 

hunian (Gambar 6). 
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Gambar 6. Tipologi hunian Radakng berdasarkan konfigurasi ruang 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

 

c. Tipologi hunian berdasarkan elevasi bangunan 

Pada setiap unit hunian di Radakng Betang Sahapm, terjadi transformasi ruang pada bagian 

belakang bilik melalui penambahan bangunan baru. Penambahan ruang ini dilakukan sebagai respons 

terhadap kebutuhan ruang dan aktivitas penghuni saat ini yang semakin beragam. Ruang tambahan 

tersebut umumnya difungsikan untuk menunjang aktivitas domestik, seperti dapur, ruang keluarga, 

atau ruang penunjang lainnya, sehingga memungkinkan penghuni menyesuaikan hunian tradisional 

dengan pola hidup kontemporer tanpa mengubah struktur utama Radakng. 

Transformasi ruang pada bagian belakang bilik tersebut juga diikuti oleh perubahan struktur 

bangunan. Pada beberapa unit hunian, bangunan tambahan masih mempertahankan sistem rumah 

panggung yang menjadi ciri khas Radakng. Namun, pada unit lainnya, elevasi bangunan baru 

diturunkan mengikuti ketinggian lahan di sekitarnya. Perbedaan pendekatan struktural ini 

menyebabkan adanya variasi ketinggian lantai antar ruang dalam satu unit hunian, yang 
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mencerminkan proses adaptasi konstruksi terhadap kondisi tapak serta kebutuhan fungsional 

penghuni (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Tipologi hunian Radakng berdasarkan elevasi bangunan 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

d. Tipologi hunian berdasarkan pemilihan material 

Pada hunian tradisional Radakng Betang Sahapm terdapat perbedaan penggunaan material antara 

bagian depan dan bagian belakang bangunan. Bagian depan rumah umumnya masih 

mempertahankan material asli, yaitu kayu ulin, yang secara tradisional digunakan karena memiliki 

ketahanan tinggi dan nilai simbolik bagi masyarakat setempat. Namun, pada bagian belakang rumah, 

terutama pada ruang-ruang hasil transformasi, banyak dijumpai penggunaan material baru yang lebih 

mudah diperoleh di pasaran. 

Pemilihan material pada bangunan tambahan tersebut disesuaikan dengan ketersediaan material 

saat ini serta pertimbangan ekonomi penghuni. Material modern yang tersedia di toko bangunan 

dipilih karena lebih terjangkau dari segi biaya dan lebih mudah dalam proses pengadaan serta 

konstruksi. Perbedaan penggunaan material ini menunjukkan adanya adaptasi hunian tradisional 
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terhadap kondisi kontemporer, di mana aspek kepraktisan dan keterjangkauan menjadi faktor penting 

dalam proses transformasi ruang dan bangunan (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Tipologi hunian Radakng berdasarkan pemilihan material 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

 

Pembahasan  

Adaptasi melalui transformasi ruang pada hunian Radakng merupakan aspek penting dalam 

menjaga keberlanjutan rumah tradisional tersebut dalam jangka panjang. Transformasi ruang 

memungkinkan hunian untuk tetap berfungsi secara optimal sebagai tempat tinggal bagi 

penghuninya, meskipun terjadi perubahan kebutuhan, pola aktivitas, dan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat. Dengan adanya adaptasi ruang, Radakng tidak hanya dipertahankan sebagai artefak 

budaya, tetapi juga sebagai hunian yang hidup dan relevan dengan konteks kehidupan masa kini. 

Analisis terhadap adaptasi ruang hunian Radakng dalam penelitian ini dilakukan dengan 

meninjau dampaknya dari tiga aspek keberlanjutan, yaitu aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Aspek sosial berkaitan dengan keberlanjutan kehidupan komunal dan interaksi antar penghuni, aspek 

ekonomi mencakup kemampuan penghuni dalam mempertahankan hunian serta pemanfaatan ruang 

untuk menunjang aktivitas ekonomi, sedangkan aspek lingkungan berkaitan dengan penggunaan 

material, adaptasi terhadap kondisi tapak, dan efisiensi ruang. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran adaptasi ruang dalam mendukung 
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keberlanjutan hunian tradisional Radakng. 

a. Adaptasi Ruang Hunian Tradisional 

Adaptasi ruang pada hunian tradisional Radakng tercermin melalui perubahan tata ruang hunian, 

penambahan maupun pengurangan fungsi ruang, serta perubahan material bangunan. Perubahan tata 

ruang umumnya terjadi pada bagian belakang bilik, yang mengalami pengembangan untuk 

mengakomodasi kebutuhan ruang baru seiring bertambahnya jumlah anggota keluarga dan intensitas 

aktivitas domestik. Fenomena ini menunjukkan bahwa ruang hunian bersifat dinamis dan tidak statis, 

melainkan terus bertransformasi mengikuti tuntutan kehidupan penghuninya. 

Penambahan dan pengurangan fungsi ruang juga menjadi indikator penting dalam proses 

adaptasi. Beberapa ruang yang sebelumnya memiliki fungsi tunggal kini mengalami pergeseran 

fungsi atau bahkan menjalankan fungsi ganda. Adaptasi ini memperlihatkan adanya kontrol langsung 

dari penghuni terhadap lingkungannya, di mana keputusan perubahan ruang dilakukan secara 

mandiri untuk memenuhi kebutuhan aktual. Selain itu, perubahan material bangunan, khususnya 

pada bagian baru hunian, menunjukkan respons terhadap keterbatasan material tradisional serta 

pertimbangan efisiensi biaya dan kemudahan akses material di masa kini. Adaptasi ruang pada 

hunian Radakng merupakan respons rasional dan kontekstual terhadap perubahan kebutuhan dan 

kondisi lingkungan. 

Posisi spasial bilik memengaruhi kapasitas penghuni dalam melakukan klaim teritori. Bilik 

di bagian sudut memiliki fleksibilitas lebih tinggi karena tidak sepenuhnya diapit unit lain, sehingga 

memungkinkan privatisasi area pene. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur komunal Radakng 

tidak homogen dalam praktik spasialnya. Variasi ini mengindikasikan adanya negosiasi antara 

struktur kolektif dan kebutuhan individual dalam satu sistem hunian. 

Transformasi ruang pada bagian belakang bilik dapat dipahami melalui konsep support and infill 

dari Habraken. Struktur utama Radakng berfungsi sebagai support yang relatif stabil, sementara 

penambahan ruang dan perubahan material merupakan bentuk infill yang dikendalikan penghuni. 

Namun, dalam konteks hunian kolektif, infill tidak sepenuhnya bebas karena tetap dinegosiasikan 

dalam sistem sosial komunal. Sementara itu, Rapoport menegaskan bahwa bentuk ruang merupakan 

manifestasi nilai budaya dan pola aktivitas. Adaptasi pada Radakng menunjukkan bahwa perubahan 

fisik tidak selalu berarti erosi budaya, melainkan bentuk kesinambungan nilai dalam konteks yang 

berubah. 

 

b. Perilaku dan Aktivitas Penghuni 

Perilaku dan aktivitas penghuni menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya adaptas i 
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ruang pada hunian Radakng. Aktivitas harian, seperti memasak, beristirahat, menerima tamu, hingga 

aktivitas ekonomi skala rumah tangga, membutuhkan ruang yang memadai dan fleksibel. Perubahan 

pola aktivitas ini secara langsung memengaruhi cara ruang digunakan, diatur, dan dikembangkan 

oleh penghuni. 

Selain aktivitas harian, aktivitas seremonial juga turut membentuk pola penggunaan ruang pada 

hunian tradisional. Meskipun beberapa ruang mengalami transformasi, fungsi ruang yang berkaitan 

dengan kegiatan adat dan sosial masih dipertahankan, terutama pada bagian depan atau ruang lama 

hunian. Hal ini menunjukkan bahwa penghuni tidak hanya berperan sebagai pengguna ruang, tetapi 

juga sebagai aktor utama yang menegosiasikan antara kebutuhan praktis dan nilai-nilai budaya. Pola 

adaptasi ruang pada hunian Radakng mencerminkan interaksi erat antara perilaku penghuni dan 

konfigurasi ruang yang terbentuk. 

c. Keberlanjutan Hunian 

Keberlanjutan hunian Radakng dapat dianalisis melalui tiga aspek, yaitu keberlanjutan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan sebagai berikut. 

1. Aspek Sosial 

Keberlanjutan sosial pada hunian tradisional Radakng Betang Sahapm tercermin dari 

kemampuan hunian ini dalam mempertahankan pola kehidupan kolektif dan interaksi sosial 

antarpenghuni meskipun mengalami transformasi ruang. Adaptasi ruang yang terjadi, terutama pada 

penambahan ruang di bagian belakang bilik, tidak menghilangkan fungsi utama ruang komunal di 

bagian depan Radakng yang secara historis digunakan untuk aktivitas bersama dan kegiatan adat. 

Transformasi ruang dilakukan secara selektif, di mana ruang-ruang yang memiliki nilai sosial dan 

identitas setempat tetap dipertahankan sebagai pusat interaksi komunitas. 

Selain itu, adaptasi ruang memungkinkan penghuni untuk menyesuaikan hunian dengan 

kebutuhan keluarga masing-masing tanpa memutus hubungan sosial antarbil ik. Fleksibilitas ruang 

ini mendukung keberlanjutan struktur sosial tradisional yang berbasis kebersamaan, toleransi, dan 

pengelolaan ruang secara kolektif. Hunian tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga 

sebagai wadah pembentukan identitas sosial dan pewarisan nilai budaya Dayak Kanayatn, sehingga 

keberlanjutan sosial tetap terjaga di tengah perubahan kebutuhan hidup. 

2. Aspek Ekonomi 

Dari aspek ekonomi, adaptasi ruang pada hunian Radakng menunjukkan strategi bertahan 

masyarakat dalam menghadapi keterbatasan sumber daya dan tuntutan ekonomi modern. Perubahan 

fungsi ruang pada bilik tertentu, terutama pada hunian yang memiliki fungsi ganda sebagai tempat 

tinggal dan ruang usaha, memperlihatkan pemanfaatan ruang sebagai sumber ekonomi keluarga. 
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Ruang domestik tidak lagi bersifat pasif, melainkan menjadi aset produktif yang mendukung 

keberlangsungan ekonomi penghuni tanpa harus meninggalkan hunian tradisional. 

Penggunaan material bangunan yang lebih mudah diperoleh dan relatif terjangkau juga 

mencerminkan pertimbangan ekonomi dalam proses adaptasi ruang. Pergeseran dari material kayu 

ulin ke material modern yang tersedia di pasaran dilakukan untuk mengurangi biaya perawatan dan 

mempercepat proses pembangunan. Strategi ini memungkinkan penghuni untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan hunian secara mandiri dan bertahap, sehingga hunian tradisional tetap 

dapat dihuni dan dirawat secara berkelanjutan tanpa ketergantungan pada sumber daya yang semakin 

langka dan mahal. 

3. Aspek Lingkungan 

Keberlanjutan lingkungan pada hunian Radakng Betang Sahapm tercermin dari cara 

penghuni menyesuaikan perubahan ruang dengan kondisi tapak dan lingkungan sekitarnya. 

Transformasi ruang yang dilakukan di bagian belakang bilik mengikuti kontur dan ketinggian tanah, 

sehingga menghasilkan variasi elevasi ruang tanpa mengubah struktur utama rumah panggung secara 

keseluruhan. Adaptasi ini menunjukkan upaya penghuni dalam merespons kondisi lingkungan secara 

kontekstual, bukan dengan pendekatan yang seragam dan merusak struktur eksisting. 

Di sisi lain, meskipun terjadi perubahan material, prinsip dasar hunian tradisional yang 

responsif terhadap iklim lokal masih dapat ditemukan, terutama pada bagian rumah lama yang 

mempertahankan sistem ventilasi alami dan struktur panggung. Kombinasi antara struktur lama dan 

bangunan tambahan mencerminkan pendekatan adaptif terhadap lingkungan, di mana hunian 

berkembang secara bertahap sesuai kebutuhan tanpa menghilangkan hubungan harmonis dengan 

alam. Dengan mempertimbangkan lingkungan setempat, Radakng tidak hanya berkaitan dengan 

material, tetapi juga dengan cara masyarakat menyesuaikan ruang hunian secara bijak terhadap 

kondisi alam dan iklim setempat.  

d. Keterkaitan Adaptasi Hunian Radakng dengan Teori Habraken dan Rapoport 

Transformasi ruang pada hunian tradisional Radakng dapat dipahami melalui teori Habraken yang 

membedakan antara support dan infill. Struktur utama Radakng sebagai hunian komunal berfungsi 

sebagai support yang relatif stabil dan diwariskan secara turun-temurun. Sementara itu, perubahan 

tata ruang, penambahan ruang di belakang bilik, serta modifikasi material merupakan bentuk infill 

yang berada di bawah kontrol langsung penghuni. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi ruang tidak 

merusak sistem dasar hunian, melainkan memperkuat fleksibilitasnya agar tetap relevan dengan 

kebutuhan masa kini. 

Penghuni berperan aktif sebagai pengambil keputusan dalam proses transformasi ruang. 
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Keputusan untuk menambah ruang, mengubah fungsi, atau menggunakan material baru 

mencerminkan kemampuan penghuni dalam mengontrol lingkungannya tanpa menghilangkan fungsi 

utama hunian tradisional. Dengan demikian, adaptasi ruang Radakng merupakan proses bertahap 

yang mencerminkan keseimbangan antara struktur kolektif dan kebutuhan individual. 

Sementara itu, Rapoport menekankan bahwa bentuk dan organisasi ruang sangat dipengaruhi 

oleh faktor budaya, sosial, dan pola aktivitas penghuninya. Perubahan fungsi ruang dan konfigurasi 

bilik pada hunian Radakng menunjukkan bahwa ruang tidak hanya dibentuk oleh aspek fisik, tetapi 

juga oleh perilaku dan aktivitas sehari-hari. Aktivitas domestik dan seremonial yang terus 

berlangsung menjadi faktor utama yang membentuk cara ruang digunakan dan dikembangkan. 

Adaptasi lingkungan binaan merupakan respons terhadap perubahan nilai, gaya hidup, dan 

kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Pergeseran penggunaan material dari kayu ulin ke material 

modern yang lebih mudah diperoleh mencerminkan perubahan kondisi ekonomi dan akses sumber 

daya, tanpa sepenuhnya menghilangkan karakter tradisional hunian. Dengan demikian, adaptasi 

ruang pada Radakng merupakan bentuk kesinambungan budaya yang dinamis, di mana nilai 

tradisional tetap dipertahankan melalui pola ruang, meskipun wujud fisiknya mengalami 

penyesuaian. teori Habraken dan Rapoport menunjukkan bahwa adaptasi ruang hunian Radakng 

tidak hanya merupakan respons fungsional, tetapi juga proses sosial dan budaya yang berkontribusi 

terhadap keberlanjutan hunian tradisional dari aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Penelitian & Analisis 

Variabel Indikator Temuan Implikasi Keberlanjutan 

Adaptasi Ruang 

Hunian 

Tradisional 

Perubahan tata 

ruang hunian 

Terjadi pengembangan 

ruang di bagian belakang 

bilik untuk memenuhi 

kebutuhan ruang baru 

• Terjadi fleksibilitas 

struktur dan tata 

ruang sebagai 

respon untuk 

menyesuaikan 

kebutuhan 

penghuni 

• Penyesuaian ruang 

dan struktur 

merupakan bagian 

dari identitas 

hunian. 

Penambahan/pen

gurangan fungsi 

ruang 

Ruang mengalami 

pergeseran dan fungsi 

ganda sesuai kebutuhan 

penghuni 
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Perubahan 

material 

bangunan 

Material tradisional 

digantikan material 

modern yang lebih 

terjangkau dan mudah 

diperoleh 

• Sebagai strategi 

terhadap efisiensi 

ekonomi. 

Perilaku dan 

Aktivitas 

Penghuni 

Aktivitas harian Aktivitas domestik 

mendorong kebutuhan 

ruang tambahan dan 

fleksibilitas ruang 

• Merupakan respon 

dari produktivitas 

spasial. Ruang yang 

fleksibel 

memungkinkan 

penghuni nya untuk 

sering melakukan 

kegiatansecara 

komunal. 

Aktivitas 

seremonial 

Ruang lama 

dipertahankan untuk 

kegiatan adat dan sosial 

Keberlanjutan 

Hunian 

Keberlanjutan 

sosial 

Adaptasi ruang menjaga 

keberlangsungan 

interaksi sosial dan 

identitas budaya 

• Sebagai upaya 

menjaga stabilitas 

secara kolektif. 

Keberlanjutan 

ekonomi 

Penggunaan material 

terjangkau dan ruang 

produktif mendukung 

ekonomi penghuni 

Keberlanjutan 

lingkungan 

Penyesuaian struktur dan 

elevasi bangunan 

mengikuti kondisi tapak 

Sumber: Analisis Penulis, 2025 

 

Adaptasi ruang pada hunian Radakng Betang Sahapm merupakan proses dinamis yang 

mencerminkan hubungan erat antara kebutuhan penghuni, kontrol pengguna terhadap ruang, dan 

keberlanjutan hunian tradisional. Transformasi ruang yang terjadi tidak semata-mata menunjukkan 

pergeseran fisik, tetapi juga merepresentasikan strategi adaptif masyarakat Dayak Kanayatn dalam 

mempertahankan nilai sosial, menopang keberlangsungan ekonomi, serta menyesuaikan hunian 
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dengan kondisi lingkungan.  

Radakng Betang Sahapm kemudian dimaknai sebagai hunian tradisional yang terus hidup 

dan berkembang, di mana proses adaptasi ruang menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan hunian 

kolektif di tengah perubahan zaman. Pelestarian hunian tradisional tidak seharusnya dibatasi pada 

konservasi bentuk asli, tetapi perlu dipahami sebagai proses dinamis yang memberi ruang bagi 

adaptasi terkontrol. Dengan demikian, keberlanjutan hunian tradisional terletak pada keseimbangan 

antara struktur kolektif yang stabil dan kapasitas adaptif penghuni dalam memodifikasi ruang sesuai 

kebutuhan zaman. 

SIMPULAN 

  Penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi ruang pada Radakng Betang Sahapm merupakan 

mekanisme keberlanjutan berbasis kontrol pengguna dalam hunian kolektif tradisional. Transformasi 

ruang tidak mengindikasikan degradasi nilai budaya, melainkan strategi adaptif untuk 

mempertahankan struktur sosial komunal dalam konteks perubahan ekonomi dan material. Secara 

teoretis, temuan ini memperluas konsep support–infill Habraken dalam konteks hunian kolektif 

tradisional dan menegaskan relevansi pendekatan perilaku spasial Rapoport dalam membaca 

keberlanjutan arsitektur vernakular. 

 Temuan penelitian ini membuka peluang pengembangan kajian adaptasi hunian tradisional 

berbasis perilaku pengguna dan keberlanjutan hunian kolektif pada konteks budaya lainnya di 

Indonesia. Secara aplikatif, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam perumusan strategi 

pelestarian hunian tradisional yang tidak hanya berorientasi pada konservasi fisik, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas adaptif masyarakat sebagai aktor utama. Pendekatan ini diharapkan dapat 

mendorong kebijakan dan praktik pelestarian yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan selaras 

dengan kebutuhan hidup masyarakat masa kini. 
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